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TKDN BUMN Capai Rp800Triliun
---------------------------------------------------------
Sumbangsih tingkat komponen dalam negeri

(TKDN) dari entitas badan usaha milik negara

(BUMN) mencapai sekitar Rp800 triliun pada

2023. Adapun, Pertamina Group berkontribusi

sebesar 50% atau sebesar Rp374 triliun dari total

TKDN milik BUMN yang mencapai Rp800 triliun

tersebut. Hingga saat ini Pertamina telah

melaksanakan sebanyak 6.500 transaksi dengan

total kontrak dengan senilai Rp374 triliun.

Menurut Nicke, komitmen Pertamina terhadap

TKDN juga diwujudkan dengan membuat fungsi

khusus terkait dengan TKDN. Mulai dari tahap

perencanaan, monitoring hingga verifikasi.

(Bloomberg)

AS Resmi Masuk Proyek IKN
---------------------------------------------------------
Deputi Bidang Pendanaan dan Investasi Otoritas

Ibu Kota Nusantara (OIKN) Agung Wicaksono

menyebut bahwa Badan Perdagangan dan

Pembangunan Amerika Serikat atau US Trade and

Development Agency (USTDA) menyatakan

dukungan terhadap proyek Ibu Kota Negara

(IKN) Nusantara. Amerika Serikat (AS) melalui

USTDA dikabarkan bakal memberikan dana hibah

senilai US$2 juta atau sekitar Rp31,31 miliar untuk

mendukung infrastrutkur di IKN Nusantara.

USTDA mendeskripsikan kunjungan tersebut

sebagai penegasan dan mengembangkan lebih

lanjut dukungan USTDA terhadap pembangunan

berkelanjutan IKN. (Bloomberg)

DAILY NEWS

China Tambah Cadangan

Emas Sebesar 2.000 Ton

Selama 16 bulan berturut-turut, bank

sentral China kembali menambah cadangan

emas pada bulan Februari. Aksi akumulasi

emas ini turut mendorong harga logam

mulia tersebut melonjak ke rekor tertinggi.

Menurut data resmi yang dirilis pada

tanggal (07/03), cadangan emas yang

dipegang oleh bank sentral China atau

People's Bank of China (PBOC) naik

sekitar 390.000 troy ounce bulan lalu.

Peningkatan tersebut membuat total

kepemilikan mereka menjadi 72,58 juta

troy ounce, setara dengan sekitar 2.257

ton. Harga emas spot telah meningkat

minggu ini karena para investor bertaruh

pada kemungkinan penurunan suku bunga

AS di akhir tahun nanti. Namun, pembelian

emas oleh bank sentral, terutama oleh

China, juga menjadi pendorong signifikan

bagi penguatan emas sejak 2022.

Dewan Emas Dunia (World Gold Council)

melaporkan bahwa bank sentral global

membeli 1.037 ton emas tahun lalu, hampir

menyamai rekor tertinggi sepanjang masa.

Dewan tersebut memperkirakan potensi

pembelian emas dalam jumlah besar oleh

negara-negara termasuk China dan

Polandia tahun ini, disampaikan pada bulan

Januari lalu. Di pasar domestik China,

pembeli menunjukkan permintaan emas

yang kuat dan berkelanjutan, tidak

terpengaruh oleh harga tinggi. Hal ini

didorong oleh kekhawatiran terhadap

pemulihan ekonomi negara yang belum

merata, sehingga memicu aliran ke aset

safe haven (aset aman). (Bloomberg)

BI & Bank Sentral India Kerja Sama

Penggunaan Mata Uang Lokal
------------------------------------------------------------
Bank Indonesia (BI) telah menyepakati kerja sama

dengan Reserve Bank of India (RBI) guna mendorong

penggunaan mata uang lokal masing-masing negara

dalam transaksi bilateral. Asisten Gubernur, Kepala

Departemen Komunikasi BI Erwin Haryono

mengatakan, nota kesepahaman antar bank sentral

telah ditandatangani pada 7 Maret 2024 di Mumbai

India. Adapun, nota kesepahaman tersebut diteken

oleh Gubernur RBI Sahktikanta Das dan Gubernur BI

Perry Warjiyo. Ia menjelaskan, kesepakatan tersebut

mencakup transaksi berjalan (current account),

transaksi modal (capital account) yang diperbolehkan,

serta transaksi ekonomi dan keuangan lainnya sesuai

yang disepakati. (Bloomberg)
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MARKET REVIEW

Daily Performance, 07/Mar/2024

Simas Saham Unggulan 1,350.44   0.54% 3.54% 5.95% JCI Index 7,373.96 0.60% 1.39% 8.97%

Simas Syariah Unggulan 616.36      0.35% -0.76% 2.90% ISSI Index 210.79    0.37% -0.87% 1.40%

Simas Danamas Saham 1,880.06   1.28% 5.16% 27.25% LQ45 Index 996.56    0.25% 2.68% 6.50%

Simas Saham Maksima 1,031.39   0.56% 4.69% 6.53% IDX30 Index 506.19    0.20% 2.22% 3.95%

Indeks Simas Sri-Kehati 1,280.36   0.21% 4.23% 13.43% Sri Kehati Index 455.63    0.22% 4.37% 9.24%

Simas Satu 7,876.99   0.59% 3.84% 10.01% Infovesta Balanced Fund Index 6,848.50 0.09% 0.15% 1.09%

Danamas Stabil 4,592.92   0.02% 1.04% 5.63% Infovesta Fixed Income Index 4,634.46 0.01% 0.59% 4.63%

Simas Danamas Instrumen Negara 2,693.68   0.00% 0.12% 6.45% BINDO Index 291.32    0.33% -0.60% 6.35%

Danamas Rupiah Plus 1,697.69   0.01% 0.86% 4.32% Infovesta Money Market Index 1,667.97 0.01% 0.86% 4.22%

Thursday, March 7, 2024

Mutual Fund Price 1D % YTD % 1Y % Benchmark Price 1D % YTD % 1Y %

USDIDR 15,653.00  -0.30% 1.66% 1.97%

EURIDR 17,055.38  -0.15% 0.08% 3.96%

GBPIDR 19,931.62  -0.25% 1.47% 7.81%

AUDIDR 10,321.64  0.78% -1.74% 0.46%

CNYIDR 2,184.83   0.13% 0.74% -0.96%

JPYIDR 2,001.47   -0.30% 1.53% 2.24%

SGDIDR 105.85      0.93% -2.77% -6.58%

HKDIDR 11,714.00  0.02% 0.32% 2.50%

ID Yield 5 yr (%) 6.51          0.09% 0.98% -0.85%

ID Yield 10 yr (%) 6.64          -0.09% 2.39% -4.94%

UST 10 yr (USD) 4.99          -0.78% 3.47% -3.19%

Brent Oil (USD/Barrel) 82.96        0.00% 7.68% -0.40%

Newcastle Coal (USD/Metric Ton) 135.50      -0.91% -7.45% -24.41%

Nickel (USD/Metric Ton) 17,797.00  1.55% 8.29% -25.65%

CPO (MYR/Metric Ton) 4,145.00   0.07% 13.19% -1.29%

Wheat (USD/Bushel Mark) 520.75      -0.10% -17.08% -23.95%

Currency Rate 1D % YTD % 1Y %

Daily Indicator Yield 1D % YTD % 1Y %

Kemarin IHSG ditutup menguat sebesar 44

poin (+0.60%) ke level 7,374.0. Pada tutupan

kemarin, asing melakukan net sell sebesar

USD -66.8 Juta, sehingga secara YTD asing

telah membukukan net buy sebesar USD

1,088.6 Juta. Sementara itu dari bursa AS,

EIDO ditutup menguat sebesar 0.3 poin

(+1.2%) ke level 22.8. Dari pasar obligasi,

imbal hasil SUN dengan tenor 10 tahun turun

sebesar 0.6 bps menjadi 6.635%, dimana

kepemilikan asing berada di level Rp 830.2

triliun. US Treasury 10 tahun sebagai global

benchmark turun ke level 4.083%,

dibandingkan posisi sebelumnya di level

4.102%. Di lain sisi, persepsi risiko Indonesia

cenderung membaik, yang ditandai oleh

penurunan CDS 5 tahun yang turun sebesar -

1.8 bps ke level 69.9. Rupiah ditutup menguat

0.3% terhadap dolar AS ke posisi Rp 15,653

per dolar AS, sejalan dengan NDF rupiah satu

bulan yang ditutup menguat 0.3% ke posisi Rp

15,634.
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Materi ini diterbitkan oleh PT Sinarmas Asset Management, PT

Sinarmas Asset Management telah diawasi oleh Otoritas Jasa

Keuangan (OJK), Pendapat PT Sinarmas Asset Management, yang

diperoleh dari sumber yang dianggap dapat dipercaya, namun PT

Sinarmas Asset Management dan afiliasinya tidak dapat menjamin

keakuratan dan kelengkapan atas informasi yang ada. PT Sinarmas

Asset Management beserta karyawan dan afiliasinya, secara tegas

menyangkal setiap dan semua tanggung jawab atas representasi

atau jaminan, tersurat maupun tersirat di sini atau kelalaian dari

atau atas kerugian apa pun yang diakibatkan dari penggunaan

materi ini atau isinya atau sebaliknya. Pendapat yang diungkapkan

dalam materi ini adalah pandangan kami saat ini dan dapat berubah

tanpa pemberitahuan. Kinerja masa lalu tidak menjamin/

mencerminkan indikasi kinerja di masa yang akan datang.
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